DEL ISLAME

INDONESIAN JournAL FOR ISLAMIC STUDIES Volume. 14, number. 2, 2007

NEW APPROACHES IN INTERPRETING
THE QUR’AN IN CONTEMPORARY INDONESIA

Izza Rohman

SHARI‘AH AND THE POLITICS
OF PLURALISM IN INDONESIA

Ratno Lukito

MUSLIM RESPONSES TO THE
COMMUNIST REVIVAL IN INDONESIAN POLITICS

Ahmad Suhelmi

ISSN 0215-0492



STUDIA ISLAMIRA

Indonesian Journal for Islamic Studies
Vol. 14, no. 2, 2007

EDITORIAL BOARD:
M. Quraish Shihab (UIN Jakarta)
Taufik Abdullah (LIPI Jakarta)
Nur A. Fadhil Lubis (IAIN Sumatra Utara)
M.C. Ricklefs (Melbourne University)
Martin van Bruinessen (Utrecht University)
John R. Bowen (Washington University, St. Louis)
M. Atho Mudzhar (IAIN Yogyakarta)
M. Kamal Hasan (International Islamic University, Kuala Lumpur)
M. Bary Hooker (Australian National University, Australia)
Virginia Matheson Hooker (Australian National University, Australia)

EDITOR-IN-CHIEF
Azyumardi Azra

EDITORS
Saiful Mujani
Jamhari
Jajat Burhanuddin
Fu'ad Jabali
Oman Fathurahman

ASSISTANT TO THE EDITORS
Heni Nuroni

ENGLISH LANGUAGE ADVISOR
Cheyne Scott

ARABIC LANGUAGE ADVISOR
Masri Elmahsyar Bidin

COVER DESIGNER
S. Prinka

STUDIA ISLAMIKA (ISSN 0215-0492) is a journal published by the Center for the Study

of Islam and Society (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (STT DEPPEN No. 129/SK/
DITJEN/PPG/STT/1976). It specializes in Indonesian Islamic studies in particular, and South-
east Asian Islamic Studies in general, and is intended to communicate original researches and
current issues on the subject. This journal warmly welcomes contributions from scholars of
related disciplines.

All articles published do not necessarily represent the views of the journal, or other institutions
to which it is affiliated. They are solely the views of the authors. The articles contained in this
journal have been refereed by the Board of Editors.

STUDIA ISLAMIKA has been accredited by The Ministry of National Education,
Republic of Indonesia as an academic journal (SK Dirjen Dikti No. 23a/DIKTI/2004).



Murodi

Al-Amr bi al-Ma‘rtif wa al-Nahy ‘an
al-Munkar: Dirasah fi Arai al-‘Alim
HAMKA fi Tafsir al-Azhar

Abstraksi: Among Muslims the term amar makruf nahi mungkar
(promoting good and preventing vice) is frequently used as a kind of
motto for Islamic dakwah. This term has been studied by a good
number of Islamic scholars—both classical and contemporary—
including Ibn Taymiyah in his work amar makruf nahi mungkar .
The Mu 'tazilites interpreted it to fall within the category of al-Ushiil
al-Khamsah, (the five principles of belief). In fact, for the Mu 'tazilites
the doctrine of amar makruf nahi mungkar is held to be a part of
faith, to the point that amar makruf nahi mungkar must be enforced
when necessary. Because of this, theological groups in the past have
resorted to acts of violence in carrying out their duty of amar makruf
nahi mungkar, even though this is done only as a last resort when
there are no other means.

Other groups in Indonesia that often refer to the term amar
makruf nahi mungkar include the mainstream organizations such as
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama (NU). This term is generally
interpreted by the mainstream organizations as a dakwah concept,
that is, in terms of calling on Muslims to do good deeds and prevent
sinful acts. While more ‘hard-line’ groups might be inclined to resort
to violence under the guise of jihad and amar makruf nahi mungkar
to achieve their objectives, both Muhammadiyah and NU prefer to use
amar makruf nahi mungkar as the basis of their struggle, which is
through peaceful means (i.e. through dakwah).
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Essentially, for almost all dakwah movements the term amar
makruf nahi mungkar is the primary theme. Many Indonesian
Islamic scholars have studied this issue, one of the best examples
being Buya Hamka, who wrote the Al-Azhar Tafsir. This work has
become one of the primary resources for Muslim scholars, especially
among Muhammadiyah scholars, in studying tafsir of the Qur'an.
This work, which prior to the writing of other notable tafsir works
(such as Tafsir al-Misbah by Quraish Shibab) was viewed to be the
best of its kind in Indonesia. This tafsir work is noe of Buya Hamka's
monumental achievement and has become a source of pride for Indo-
nesian Muslims.

The methods used by Hamka in interpreting verses of the Qur'an
include the tahlili method and approaches of tafsir bil ma’tsiir and
tafsir bil ma’qil. Besides these, the characteristics of the tafsir is
social tafsir, which are known through the term tafsir al-adabiial-
ijtima’1, that is, one form of tafsir that focuses on the substance from
the formulation of the text of the Qur’an, focusing on the meaning
of the specific text in relation to issues that are relevant to society.
For example, when Hamka interpreted verses regarding amar makruf
nahi mungkar, he always used this approach. In this context, Hamka
always interpreted the word ‘makruf’ to mean ‘that which is deemed
appropriate by society in general’. The word ‘mungkar’ is interpreted
with the opposite meaning, that is, ‘something which society in general
deems inappropriate’. Hamka always prioritized amr makruf over
nahi mungkar. This was because, according to him, it was through
the prior that the perfect Muslim community could be achieved.
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Al-Amr bi al-Ma‘riif wa al-Nahy ‘an
al-Munkar: Dirasah fi Arai al-‘Alim
HAMKA fi Tafsir al-Azhar

Abstraksi: Di kalangan masyarakat Muslim, istilah amr ma’raf nahyi
munkar cukup populer. Istilah tersebut acapkali dipakai sebagai motto
dakwah Islam, seperti ketika orang atau sekelompok masyarakat Muslim
melakukan gerakan perlawanan menentang ketidakadilan.

Dalam nomenklatur Islam, baik klasik maupun modern, istilah amr
ma’rif nahyl munkar sudah sering dikaji, di antaranya oleh para teolog
seperti Ibn Taymiyah dalam buku kecilnya al-Amru bi al-Ma’raf wa al-
NahyT an al-Munkar. Kaum Mu 'tazilah telah memasukkan isu tersebut
ke dalam kategori al-Ushil al-Khamsah, atau lima dasar keyakinan,
sebagaimana kaum Syi’ah memasukkan jihad ke dalam rukun iman.
Bahkan, bagi kaum Mu tazilah, doktrin amr ma’rtf nahyl munkar
dipegang benar sebagai bagian dari keimanan mereka, sehingga mereka
berpendapat bahwa amr ma’raf nahyl munkar harus ditegakkan secara
konsekuen. Karena itu, aliran teologi ini pernah melakukan cara-cara
kekerasan dalam menegakkan amr ma’raf nahyl munkar, meskipun itu
dilakukan hanya pada batas-batas terakhir bila tidak ditemukan cara-cara
yang lebih baik.

Sementara itu, kelompok lain di Indonesia yang mengambil istilah
amr ma’raf nahyl munkar adalah organisasi massa Islam, seperti
Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). Pengambilan istilah ini
dikarenakan adanya kesamaan doktirn yang dipergunakan di dalam paham
Muhamadiyah, dan Nahdlatul Ulama, yaitu ke-Esaan Tuhan (tauhid).
Istilah amr ma’raf nahyl munkar dalam organisasi massa Islam Indonesia
ditafsirkan sebagai konsep dakwah, yakni menyeru pada kebaikan dan
mencegah keburukan. Jika kelompok Syi’ah lebih memperhatikan konsep
jihad yang kerap diwujudkan ke dalam bentuk perjuangan bersenjata, baik
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Muhammadiyah maupun NU lebih suka mengambil amr ma’raf nahyi
munkar sebagai dasar perjuangan dengan jalan damai yang disebut
dengan dakwah.

Istilah amr ma’rf nahyl munkar kemudian menjadi tema utama
dalam setiap gerakan dakwah yang dilakukan umat Islam. Banyak ulama
Indonesia yang melakukan kajian mengenai hal tersebut yang dituangkan
ke dalam karya mereka. Salah satu karya penting ulama Indonesia dalam
bentuk tafsir adalah Tafsir al-Azhar oleh Buya Hamka. Karya ini menjadi
salah satu bahan rujukan ulama, khususnya dari kalangan Muhamadiyah,
di dalam melakukan kajian keilmuan Islam yang berkaitan dengan tafsir.
Karya ini, sebelum muncul kitab lain, seperti Tafsir al-Misbah karya
Quraish Shibab, merupakan salah satu karya monumental Buya Hamka
dan menjadi kebanggan umat Islam Indonesia.

Metode yang dipergunakan Hamka di dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an adalah metode tahlili dan pendekatan tafsir bil ma’tstir dan
tafsir bil ma’qdl. Selain itu, karakteristik tafsir yang dibuatnya adalah
tafsir sosial, yang dikenal dengan istilah tafsir al-adabilal-ijtima’y,
yaitu suatu corak tafsir yang memfokuskan pada substansi dari formulasi
nash-nash al-Qur’an, lalu mengarahkannya pada arti yang dimaksud
oleh nash tersebut dengan persoalan-persoalan yang ada dan terjadi
di masyarakat. Contohnya, ketika Hamka menafsirkan ayat-ayat amr
ma’riif nahyl munkar, ia selalu menggunakan pendekatan tersebut,
sehingga nuansa sosial keagamaan sangat kental. Dalam konteks ini,
Hambka selalu menafsirkan kata ma’raf dengan makna patut menurut
pandangan masyarakat umum. Sementara kata munkar ditafsirkannya
dengan makna sebaliknya, yaitu sesuatu yang tidak patut di masyarakat.
Sementara implementasi konsep amr ma’rif nahi munkar selalu
dikaitkan dengan konsep jihad. Hanya, Hamka selalu mengedepankan amr
ma’raf ketimbang nahyl munkar. Karena, menurutnya, cara itulah yang
terbaik untuk mencapai konsep umat yang terbaik.
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